
DIFUSI 
Volume 3, No.1 Januari 2020

 PELATIHAN DAN PEMBEKALAN INSTALASI AC SPLIT SISWA SMKN-1

CIPATAT KABUPATEN BANDUNG BARAT

Triaji Pangripto1, Sumeru1, Tandi Sutandi1, Apip Badarudin1, Andriyanto S1, Markus1,
AP Edi Sukamto1

Jurusan Teknik Refrigerasi dan Tata Udara, Politeknik Negeri Bandung

Email: 1  triajipangripto@polban.ac.id,  

Abstrak

SMKN1 Cipatat berlokasi di Wilayah Kabupaten Bandung Barat yang berdekatan de-
ngan dengan Tempat pembuangan akhir sampah Kerta Mukti, sehingga para siswa ba-
nyak yang berasal dari keluarga ekonomi kurang mampu karena mata pencaharian o-
rang tua mereka adalah mengandalkan dari sampah. Para lulusan SMK Jurusan oto-
motif pada umumnya hanya mampu atau terampil mengerjakan persoalan yang berkait-
an dengan bidang mesin otomotifnya saja, itupun tergantung pada sarana praktikum-
nya yang masih belum memadai jumlahnya untuk melayani semua siswa. Ada keinginan
dari mitra untuk menambah wawasan bagi para siswa sebagai bekal keahlian tambah-
an setelah lulus dan salah satu pilihanya adalah tentang keahlian di bidang A/C Split.
Sampai  saat  ini  SMKN 1 Cipatat  belum memiliki  sarana praktikum berupa sebuah
training unit A/C Split yang representatif untuk dapat digunakan sebagai sarana prakti-
kum. Hal tersebut dapat menyebabkan para lulusan SMK  menjadi kurang terampil dan
kurang kompetitif  untuk menghadapi peluang kesempatan kerja yang tersedia di  la-
pangan. Dengan adanya peningkatan kompetensi di bidang A/C Split maka pengetahu-
an dan ketrampilan para siswa SMKN 1 jurusan otomotif tersebut menjadi bertambah
dan diharapkan dapat menguasai dalam hal memasang, memvakum dan mengisi refri-
geran/freon serta memperbaiki mesin A/C split dengan benar  Metode yang dilakukan
adalah dengan menyediakan satu buah training unit A/C Split berikut peralatan service-
nya, selanjutnya para siswa akan mengikuti pembekalan dan pelatihan sesuai dengan
modul-modul  yang disediakan dan dirancang secara sederhana sehingga mudah di-
praktikkan oleh para siswa. Program peningkatan kompetensi ini diharapkan pula di-
ikuti oleh guru pengampu pelajaran otomotif sehingga program pembekalan dan pela-
tihan di bidang A/C split ini dapat dilanjutkan untuk dapat diberikan kepada para siswa
angkatan  berikutnya   Dengan  adanya  kegiatan  peningkatan  kompetensi  di  bidang
teknik A/C split bagi para siswa SMKN1 Cipatat  maka para lulusannya diharapkan
memiliki ilmu pengetahuan tambahan di bidang A/C split sebagai nilai tambah untuk
dapat  bersaing  dalam  mendapatkan  pekerjaan  atau  dapat  pula  digunakan  sebagai
bekal untuk berwirausaha di bidang service A/C split.

Kata kunci: Pelatihan, pemasangan A/C, A/C split, SMKN 1 Cipatat
PENDAHULUAN SMK Negeri  berdiri  sejak  tahun  2015

dengan Bidang Studi Keahlian diantara-
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nya Bisnis  Manajemen,  Teknologi  dan
Rekayasa, Teknologi Informasi dan Ko-
munikasi serta Teknologi dan Rekayasa.
Sementara  Program  Studi  Keahlian
yang dimiliki diantaranya: Administrasi,
Otomotif,  Teknik Komputer  dan Infor-
matika  serta  Teknik  Ketenagalistrikan,
dengan  Kompetensi  Keahlian  antara
lain: Otomatisasi Tata Kelola Perkantor-
an, Teknik Kendaraan Ringan Otomotif,
Multimedia  serta  Teknik  Instalasi  Te-
naga Listrik.

Berdasarkan data jumlah siswa yang ter-
daftar di Jurusan Teknik Kendaraan Ri-
ngan Otomotif  SMK Negeri  1  Cipatat
pada saat ini tercatat sebanyak 83 siswa
dengan jumlah guru sebanyak 3 orang.
Jumlah siswa tersebut  merupakan  po-
tensi sumber daya manusia yang cukup
banyak dalam menyongsong dunia kerja
tingkat menengah di bidang engineering
khususnya  otomotif.  Seiring  dengan
pertumbuhan ekonomi masyarakat  saat
ini menunjukkan jumlah pemilik kenda-
raan  otomotif  semakin  meningkat  de-
ngan tuntutan kenyamanan saat  berken-
daraan.  Menurut  data  samsat  jumlah
kendaraan jenis sedan, jeep dan minibus
yang berada di kota dan kabupaten Ban-
dung saja sebanyak sekitar 950.000 unit.
Kondisi tersebut adalah peluang bagi lu-
lusan SMK untuk mendapatkan pekerja-
an  atau  membuka usaha  sendiri  di  bi-
dang service atau pebaikan.
  
Para siswa SMK Negeri 1 Cipatat pada
dasarnya   telah  memperoleh  pelajaran
teori  dan praktik di bidang teknik oto-
motif, namun terdapat beberapa masalah
diantaranya  sarana  penunjang  untuk
praktikumnya  masih  kurang  memadai
karena  jumlahnya  yang  masih  belum
mencukupi  sehingga  perlu  ditambah.
Kondisi  peralatan  praktikum yang  ada

saat ini masih dapat dikatakan belum re-
presentatif karena belum memiliki satu
buahpun kendaraan yang dapat diopera-
sikan  sebagai  sarana  praktikum  yang
mewakili sebagai alat praktikum yng se-
sungguhnya  yaitu  sebuah  kendaraan
yang dapat dioperasikan.

Guru pengampu yang ada saat ini ber-
jumlah 3 orang dengan kompetensi khu-
sus  di bidang otomotif.  Ada keinginan
yang kuat dari mitra untuk meningkat-
kan komptensi siswanya dengan mem-
berikan pembekalan pengetahuan selain
hanya di bidang otomtif juga sekalian di
bidang A/C rumah tangga dan A/C mo-
bilnya. Harapannya para lulusan SMKN
1 Cipatat jurusan otomtif kendaraan ri-
ngan akan memiliki nilai lebih di ban-
dingkan lulusan SMK lain yang sejenis
dan kemampuan lulusan dalam mengu-
asai di  bidang A/C Rumah tangga dan
A/C mobil  akan  menjadi  nilai  tambah
bagi pengguna lulusan SMKN 1 Cipa-
tat.

Untuk dapat mewujudkan keinginan mi-
tra  tersebut  maka solusi  yang ditawar-
kan adalah diberikan satu buah training
unit A/C rumah tangga (A/C Split) terle-
bih dahulu yang dilengkapi dengan mo-
dul-modul  praktis  yang  sangat  mudah
untuk dipraktikan oleh  para  siswa dan
guru  SMKN  1  Cipatat.  Peningkatan
kompetensi di bidang A/C Split bagi pa-
ra siswa jurusan otomotif kendaraan ri-
ngan dan guru pengampu ini diberikan
dalam bentuk teori dan praktik lansung
di lingkungan SMKN 1 Cipatat.  Train-
ing unit yang disediakan berupa sebuah
Panel  hardboard yang dapat digunakan
untuk latihan  instalasi  dan  dapat  dipa-
sangi  Unit  A/C  Split  serta  dilengkapi
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dengan peralatan service dan peralatan
penunjang lainya.

Karena materi pelajaran otomotif sudah
merupakan program utama dari SMKN1
Jurusan kendaraan ringan otomotif ma-
ka pembekalan dan pelatihan akan lebih
difokuskan pada materi A/C Split seba-
gai  bekal  tambahan  ilmu  pengetahuan
untuk menyongsong peluang kerja sete-
lah lulus dari SMK sehingga diharapkan
para lulusan SMKN1 Cipatat akan me-
miliki ketrampilan yang lebih dari seke-
dar menguasai bidang otomotifnya saja
namun dapat pula mengoperasikan dan
memperbaiki  A/C Split.  Dengan demi-
kian  maka peluang para  lulusan  untuk
mendapatkan  pekerjaan  atau  berwirau-
saha di bidang A/C Split  (A/C Rumah
Tangga) menjadi lebih terbuka.

Kebutuhan pengkondisi udara (A/C) di
Indonesia saat ini mencapai 2,5 juta unit
per  tahun.  Diperkirakan  pertumbuhan
permintaan A/C sekitar 6%-10% per ta-
hun.  Dengan tingginya  permintaan  ke-
butuhan  A/C  di  Indonesia  maka  dapat
membuka  peluang  kerja  dalam bidang
A/C. Saat ini para teknisi A/C yang ada
di  lapangan  pada  umumnya  belum
dibekali  pengetahuan  dasar  tentang
prisip kerja A/C secara benar, sehingga
dalam  pemasangan  maupun  perbaikan
lebih sering melakukan ”trial and error”.
Sehingga  tingkat  kebocoran  freon  dari
A/C semakin  meningkat  dari  tahun ke
tahun.

Dari  sisi  energi,  A/C  pada  perumahan
maupun  gedung  mengkonsumsi  energi
50%  sampai  70%  dari  energi  total.
Artinya, bila kinerja A/C yang terpasang
dalam kondisi   prima,  maka konsumsi
hanya  mencapai  50%  dari  konsumsi

energi  listrik  total.  Namun sebaliknya,
bila kinerja A/C kurang optimal, maka
konsumsi energi listrik dapat mencapai
70%.  Kinerja  AC  dipengaruhi  oleh
refrigeran  (freon)  yang  digunakan  dan
pemasangan  A/C.  Pemasangan  A/C
yang  baik  dan  benar  selain  akan
mengurangi  tingkat  kerusakan  juga
menjamin kenyamanan konsumen.

A/C Split adalah jenis alat pengkondisi
udara yang dapat dikelompokan sebagai
unitary air conditioner (A/C  unitary)
yaitu sebuah unit mesin A/C denga ka-
pasitas yang relatif kecil dan bisa dipa-
sang  secara  mudah.  Jenis  unitary u-
mumnya  digunakan  pada  perumahan
maupun gedung-gedung yang tidak ter-
lalu besar. Pada jenis ini,  instalasi  dan
pengontrolan temperatur tiap ruangan ti-
dak tergantung pada ruangan lain. 

Jenis A/C split adalah jenis A/C Unitary
yang  paling  banyak  digunakan  karena
sangat mudah saat diinstalasi dan diper-
baiki, penempatanyapun dapat disesuai-
kan  dengan  kondisi  di  lapangan  yaitu
dapat  dipasang di  atas  lantai  atau  me-
nempel di dinding dengan bantuan du-
dukan  berupa  bracket.  Gambar  1  me-
nunjukkan A/C split yang banyak dipa-
sang di  gedung komersial  dan  perkan-
toran. Terdapat dua bagian utama pada
A/C split, yaitu indoor unit dan outdoor
unit. Indoor unit diletakkan di dalam ru-
angan sedangkan outdoor unit ditaruh di
bagian luar ruangan.
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Gambar 1.  Pengkondisi udara jenis split
yang banyak digunakan pada gedung

komersial dan perkantoran

Berkaitan dengan sistem pengkondisi u-
dara  maka  tidak  dapat  dilepaskan dari
fluida  yang  diisikan  ke  dalam  sistem
A/C  tersebut.  Fluida  yang  diisikan  ke
dalam sistem unit  A/C dikenal  dengan
nama  Refrigeran  (orang  awam  sering
menyebutnya  freon).  Pada  akhir-akhir
ini sudah sangat sering dibicarakan dan
dibahas tentang pengaruh refrigeran ter-
sebut  yang  dapat  merusak  lingkungan
terkait dengan isue bocornya lapisan o-
zone atau efek rumah kaca yaitu potensi
meningkatnya  temperatur  permukaan
bumi (GWP = Global Warming Poten-
tial). Jenis refrigeran yang pada saat ini
banyak diproduksi adalah jenis refrige-
ran  yang lebih  ramah  lingkungan  atau
yang memiliki potensial  kecil  terhadap
kemampuanya dapat merusak lingkung-
an. 

Fungsi utama dari refrigeran adalah un-
tuk menyerap kalor  dari  ruangan yang
dikondisikan  dan  membuang  kalor  ke
lingkungan. Penyerapan kalor terjadi di
evaporator dan pembuangan kalor terja-
di  di  kondenser.  Sebelum  diketahui
dampak  negatif  dari  refrigeran  pada

lingkungan, yaitu efek rumah kaca dan
perusakan  lapisan  ozone,  jenis  refri-
geran  yang  banyak  digunakan  adalah
R11 dan R12 [1].

Namun pada tahun 1970-an ditemukan
oleh para ahli bahwa freon-freon sinte-
tik  (CFC) dapat  menimbulkan dampak
negatif pada lingkungan, yaitu perusak-
an ozon (ODP = ozone depletion poten-
tial) dan pemanasan global (GWP = glo-
bal warming potential) [2,3]. Sifat ber-
bagai  refrigeran pada lingkungan terli-
hat pada Tabel 1.

Tabel 1. Sifat  berbagai  refrigeran  pada
lingkungan

No Refrigeran ODP* GWP*
1. R12 0,82 10.600
2. R22 0,034 1.810
3. R410A 0 2.088
4. R404A 0 3.920
5. R407C 0 1.610
6. R32 0 675
7. R290

(propana)
0 3

Pada Tabel 1 terlihat bahwa R12 (CFC)
memiliki sifat ODP dan GWP yang pa-
ling besar dibandingkan dengan refrige-
ran lainnya. Sehingga penggunaan freon
jenis  ini  telah  dilarang  pada  beberapa
tahun  yang  lalu  dan  sebagai  penggan-
tinya adalah R22 (HCFC) [3,4]. Namun
karena R22 masih memiliki  sifat  ODP
dan GWP yang masih tinggi maka da-
lam waktu  dekat  harus  diganti  dengan
freon  dari  keluarga  HFC  (R410A,
R404A,  R407C  dan  R32)  yang  tidak
memiliki  sifat  ODP [3-5].  Saat  ini  di
Indonesia mulai banyak digunakan R32
sebagai  refrigeran  A/C  jenis  split.
Refrigeran jenis ini  memiliki ODP nol
dan nilai GWP yang rendah, yaitu 675
[6].
METODE
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Pelatihan ini diikuti oleh 24 siswa dan
satu  orang teknisi  dari  Jurusan Teknik
Otomotif dan satu orang Teknisi.  Pela-
tihan dilaksanakan di SMKN1 Cipatat.
Meliputi materi Teori dan praktik. Me-
tode yang dilakukan adalah setelah mi-
tra menerima sebuah training unit  A/C
Split beserta modul–modulnya, selanjut-
nya diberikan pembekalan dan pelatihan
oleh pelaksana dengan konsep Learning
by  Doing,  dimana  setiap  siswa  akan
mendapatkan  penjelasan  yang  relatif
lengkap  namun  sederhana  dan  mudah
dipahami untuk level pendidikan SMK.
Setiap peserta diwajibkan untuk menco-
ba melakukan kegiatan praktik mengin-
stalasi;  memvakum  dan  mengisi  refri-
geran sesuai dengan panduan yang dibe-
rikan pada modul.  Para guru akan men-
dapatkan  penjelasan  penggunaan  mo-
dul-modul  tersebut  dan  diberikan  pula
kesempatan untuk melakukan praktikum
dengan bimbingan khusus sehingga di-
harapkan akan mampu menjelaskan ke-
lak  kepada  para  siswanya.  Monitoring
dan komunikasi dengan mitra akan dija-
ga untuk keberlangsungan dan kelancar-
an  dalam  proses  belajar  mengajar  di
SMKN 1 Cipatat  khususnya yang ber-
kaitan dengan materi A/C Split.

Kegiatan pembekalan dan pelatihan di-
laksanakan di dalam kelas dan di labo-
ratorium SMKN 1 Cipatat dengan pera-
latan yang telah disediakan berupa satu
buah training unit berikut peralatan pen-
dukungnya. Materi pembekalan dan pe-
latihan disiapkan oleh pemateri  berupa
modul teori dan praktik. Jumlah peserta
pada pembekalan dan pelatihan pada se-
si teori ini adalah 24 (dua puluh empat)
orang  sementara  untuk  sesi  praktikum
dilakukan secara bergiliran dengan jum-

lah per kelompok 4 (empat) orang dan
untuk sementara siswa yang lainnya a-
kan mendapat kesempatan secara bergi-
liran. 

Bentuk  kegiatan  yang  dilakukan  pada
pembekalan/pelatihan ini ada dua tahap,
yaitu teori dan  praktik. Teori disampai-
kan selama kurang lebih 4 jam (0,5 ha-
ri), meliputi:
a. prinsip kerja sistem A/C split,
b. komponen-komponen A/C split, 
c. definisi kinerja A/C split,
d. cara  menggunakan  peralatan  ser-

vice, 
e. cara  mengisi  refrigeran  yang tepat

dan benar, dan
f. cara  mendeteksi  kerusakan  atau

troubleshooting dan perbaikanya

Praktik  disampaikan  selama  kurang
lebih  1-2 hari meliputi:
a. brazing (penyambungan) pipa tem-

baga, 
b. proses pengerjaan pemipaan sistem

A/C split, 
c. pemvacuman  dan  pengisian  refri-

geran, 
d. pengukuran temperatur dan tekanan

untuk mengamati kinerja A/C, dan
e. perawatan dan perbaikan A/C split.
Gambar  2  menunjukkan  foto  bersama
kepala sekolah SMKN1 Cipatat saat di-
lakukan pembukaan acara pelatihan dan
pembekalan A/C Split.

Setelah acara pembukaan selesai maka
kegiatan dilanjutkan dengan pemberian
materi teori sistem refrigerasi sederhana
di  dalam kelas.  Materi  teori  disampai-
kan selama sekitar 4 jam (dari jam 9.00
sampai  14.00  WIB).  Gambar  3  adalah
suasana peserta saat mengikuti paparan
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materi teori dasar sistem pendingin A/C
Split.

Gambar 2. Sambutan dan Pembukaan
Acara Pelatihan dan Pembekalan A/C

Split.

Gambar 3. Peserta sedang mendapatkan
materi Teori dasar AC split  

Metoda  pemberian  materi  teori  diberi-
kan lebih banyak dengan cara interaktif
tanya  jawab antara peserta  dengan pe-
materi  dengan suasana yang dikondisi-
kan relatif santai tetapi tetap fokus agar
para siswa sebagai peserta dapat mema-
hami  materi  yang disampaikan dengan
baik. Metode ini dipilih dengan harapan
peserta pelatihan menjadi tertarik dan ti-
dak takut untuk bertanya atau menyam-
paikan  sesuatu  yang  belum  dipahami-
nya. 

Kegiatan pelatihan praktik diberikan se-
suai dengan standar  prosedur seperti la-
yaknya yang biasa dilakukan oleh para
teknisi A/C yang bekerja di perusahaan
yaitu meliputi : cara pengoperasian sis-
tem  A/C  split,  metode  penyambungan
pipa, cara menggunakan alat ukur, cara
pemvakuman  sistem  sebelum  proses
pengisian  refrigeran,  cara  pengisian
refrigeran yang benar dan cara instalasi
A/C split yang baik dan benar.

Cara mengoperasikan mesin A/C relatif
sangat mudah yaitu setelah  power sup-
ply dihubungkan ke jala-jala listrik ma-
ka dengan menekan tombol remote A/C
akan  bekerja  dan  langkah  selanjutnya
adalah  menyetel  temperatur  ruangan
nyaman  untuk  manusia  adalah  sekitar
23oC  dengan  kelembaban  sekitar  65%
hingga  70%.  Gambar  4  menunjukkan
peserta pelatihan sedang mencoba mela-
kukan  latihan  penyambungan  pipa  de-
ngan  metoda  brasing.  Penyambungan
pipa adalah bagian yang tidak dapat di-
pisahkan dari kegiatan service A/C split
karena  hampir  semua  unit  mesin  A/C
selalu menggunakan pipa tembaga seba-
gai saluran fluida refrigerannya. Keah-
lian  menyambung  pipa  sangat  diperlu-
kan manakala sistem mengalami kebo-
coran.

Setelah proses brasing biasanya diikuti
dengan  langkah  berikutnya  yaitu  me-
ngecek  kebocoran  pada  hasil  brasing
tersebut. Dalam sistem tata udara tidak
boleh terdapat kebocoran walau sekecil
apapun, karena kebocoran akan menye-
babkan isi  refrigeran  habis  keluar  dari
sistem dan mesin A/C menjadi tidak di-
ngin.
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Gambar 4. Peserta sedang latihan
praktik menyambung pipa tembaga

dengan metoda brasing

Langkah  yang  tidak  kalah  pentingnya
dalam hal menangani sistem tata udara
A/C  split  adalah  proses  pemvakuman
sebelum sistem diisi  dengan refrigeran
maka perlu divakum terlebih dahulu de-
ngan  tujuan  untuk  membuang  non-
condensable gas yang dapat merugikan
sistem saat beroperasi. Apabila langkah
pemvakuman  telah  dilaksanakan  maka
langkah pengisian refrigeran dapat dila-
kukan dengan memperhatikan aspek ke-
cukupan  jumlah  refrigeran  yang  diisi-
kan, diantaranya: massa refrigeran yang
diisikan  harus  sesuai  dengan  jumlah
yang direkomendasikan pada Name-pla-
te, arus listrik yang terukur tidak mele-
bihi dari  yang ditulis pada  Name-plate
dan tentunya temperatur evaporator da-
pat tercapai /dingin. Gambar 5 menun-
jukkan peserta sedang diberikan penje-
lasan dan diberi kesempatan untuk me-
lakukan proses pengisian refrigeran pa-
da mesin A/C split.

Penggunaan  alat  ukur  yang  benar  se-
ringkali menjadi kendala bagi sebagian
orang  khususnya  bagi  para  teknisi  la-
pangan yang masih memiliki keterbatas-
an pengetahuan, oleh karena itu para pe-
serta siswa SMKN1 perlu dibekali  pe-

ngetahuan cara menggunakan dan mem-
baca alat ukur dengan benar khususnya
alat  ukur  yang  biasa  digunakan  di  bi-
dang teknik tata udara, seperti; manifold
gauge,  tang  amper/multi  meter,  dan
thermometer.

Gambar 5 Para peserta sedang mengisi
refrigeran. 

Peserta diberi kesempatan untuk mema-
sang alat ukur tersebut pada sistem dan
diminta  untuk membacanya  secara  be-
nar. Gambar 6 menunjukkan peserta se-
dang mendapatkan penjelasan saat me-
lakukan   pengamatan  cara  mengguna-
kan  dan  membaca  alat  ukur  manifold
gauge pada mesin A/C split.

Gambar 6.  Peserta sedang
Menggunakan Alat Ukur Manifold-

Gauge.
Manifold gauge adalah alat ukur tekan-
an yang sering digunakan untuk menge-
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tahui besarnya tekanan kerja pada mesin
A/C tersebut.  Dengan  memahami  cara
pengguanaan maka seorang teknisi  da-
pat memprediksi kondisi mesin A/C ter-
sebut  apakah dalam keadaan baik atau
bermasalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan utama dari  pelatihan ini  adalah
untuk  menghasilkan  lulusan  SMKN  1
yang memilki pengetahuan tambahan di
bidang  A/C  Split  sebagai  bekal  dalam
kompetisi  menyongsong  dunia  kerja
atau sebagai  bekal bagi yang berminat
berwirausaha  di  bidang  service  mesin
A/C split. 

Para peserta dengan jumlah sebanyak 24
orang siswa pada umumnya sangat antu-
sias saat mengikuti pelatihan karena me-
nurut  mereka  pengetahuan tentang sis-
tem tata udara khususnya A/C split dira-
sa  tidak  terlalu  sulit  untuk  dipelajari.
Hal tersebut tentu terasa relatif  mudah
karena metoda dan materi yang disam-
paikan  bersifat  langsung  merupakan
problem solving. Kegiatan pelatihan dan
pembekalan  ini  diikuti  pula  oleh  guru
dan teknisi walaupun secara tidak lang-
sung. Namun demikian harapan dari pe-
laksana dengan adanya keterlibatan gu-
ru akan dapat membantu siswa manaka-
la ada beberapa hal yang mungkin ingin
ditanyakan oleh peserta didik setelah se-
kian lama pelaksanaan pelatihan selesai.
Seorang yang memiliki keahlian dalam
melayani/service  di  bidang  tata  udara
seperti  A/C  split  pada  umumnya  akan
mendapatkan  peluang  kerja  tambahan
lainnya di bidang yang masih beririsan
seperti: service kulkas atau service A/C
jenis Cassete.  Hal ini  sangat memung-

kinkan karena ilmu pengetahuan dan ke-
trampilan  yang diperlukan relatif  tidak
jauh  berbeda,  demikian  pula  peralatan
yang digunakan pun sama. Dengan de-
mikian harapan yang ingin dicapai dari
pelatihan  dan  pembekalan  ini  adalah
membantu  para  lulusan  tenaga  teknisi
menengah untuk mendapatkan peluang
kerja atau berwirausaha secara mandiri
atau secara berkelompok dalam bidang
keahlian yang lebih luas lagi.

Peluang kerja di bidang teknik tata uda-
ra A/C split  masih sangat terbuka luas
seiring dengan pembangunan sarana dan
prasarana daerah maupun nasional yang
cukup berkembang dengan pesat, seperti
pendirian hotel-hotel  bertingkat,  pendi-
rian pusat perbelanjaan/mall, dan tuntut-
an  sebagian  masyarakat  akan  standar
kehidupan yang lebih baik dan nyaman.
Tentunya  dengan  kondisi  tersebut  ke-
perluan akan alat penyejuk ruangan se-
perti  A/C  atau  mesin  pendingin  untuk
menyimpan  produk  makanan  akan  se-
makin  meningkat,  yang  artinya  akan
memerlukan pula tenaga ahli atau terla-
tih yang mampu melayani service di bi-
dang tersebut. Pada saat yang bersama-
an  lulusan  SMKN yang  telah  dibekali
pengetahuan dan ketrampilan di bidang
tata udara (A/C) diharapkan dapat me-
manfaatkan  peluang  tersebut  sebagai
tempat  tujuan  bekerja  dan  mengem-
bangkan kariernya.

KESIMPULAN

Jumlah peserta pelatihan terdiri dari sis-
wa jurusan otomtif yang pada awalnya
kurang  mengenal  tentang  mesin  tata
udara dan setelah dilakukan pembekalan
tentang  A/C  split  meliputi  teori  dan
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praktik  pada  umumnya  merasa  ingin
mendalami dan mempelajari lebih detail
lagi  terutama  setelah  mereka  menge-
tahui  bahwa  konsep  sistem  tata  udara
A/C  split  ternyata  tidak  jauh  berbeda
dengan konsep pada sistem A/C Mobil.
Peserta  berharap  selanjutnya  diberi
pembekalan tentang A/C mobil agar le-
bih  beririsan  dengan  jurusan  yang  se-
dang dipelajari di sekolah. Berdasarkan
pengujian  lisan  dan  pengamatan  saat
praktik, peserta dapat melakukan pema-
sangan, pemvakuman dan pengisisan re-
frigeran  pada  A/C  split  dengan  cukup
baik dan benar. 

Saran  yang dapat  disampaikan  adalah:
walaupun pada saat pelatihan peserta di-
dik dapat melakukan kegiatan dasar pe-
nanganan  pada  sistem  tata  udara  A/C
split, namun tetap diperlukan penyegar-
an secara berkala agar pengetahuan ten-
tang A/C split yang telah diperoleh tidak
hilang atau berkurang. Caranya bisa saja
materi  pengatahuan  tantang  A/C  split
tersebut  menjadi  kegiatan  LKS  di  se-
kolah.
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